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TUJUAN MATAKULIAH

Setelah menempuh mata kuliah  ini mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bereksplorasi, studi kasus per kasus, berargumentasi, dan kemampuan problem-solving. Matakuliah ini juga bertujuan untuk memberikan kesempatan mahasiswa berlatih menulis argumentasi atau berargumentasi secara verbal.

DESKRIPSI MATAKULIAH

Mata kuliah ini memberikan dan mendiskusikan beberapa konsep dasar dan penting dalam matematika diskrit.  Matakuliah ini juga juga memberikan wahana kepada mahasiswa untuk berlatih berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan diskrit. Dengan mengacu sasaran di atas, matakuliah ini diberikan dengan menekankan pada pemberian waktu yang relatif banyak kepada mahasiswa untuk melakukan problem-solving mulai dari permasalahan sederhana hingga yang cukup rumit. Walaupun penyajian matakuliah ini tidak harus dituntut proof-like, akan tetapi satu atau dua teorema perlu disajikan serta dibuktikan secara detail untuk memberikan contoh berargumentasi secara verbal. Adapun bahan matakuliah ini meliputi: koefisien binomial, pohon, marriage theorem, paritas, eksklusi/inklusi, prinsip sangkar merpati, Eulerian, Hamiltonian, rekuren (recurrence), pewarnaan titik dan graf planar.

URAIAN POKOK BAHASAN SETIAP PERTEMUAN

PERTEMUAN I
. 

Meliputi pembahasan tentang tujuan kuliah ruang lingkup mata kuliah, sistim evaluasi kuliah, referensi dan lain-lain.

PERTEMUAN II

Hakekat dari Kombinatorik

Membahas tentang permasalahan yang masuk dalam kategori masalah kombinatorial. Sifat-sifat mereka dan klasifikasinya.

PERTEMUAN III

Koefisien Binomial

Membahas tentang konsep permutasi dan kombinasi dan aplikasi dalam permasalahan sederhana
PERTEMUAN IV
Menghitung Pohon.

Mengenalkan objek matematika baru, yakni graf pohon. Kemudian mengenali sifat-sifatnya dan menggunakan metode counting di atas untuk menurunkan formula banyaknya pohon dengan n titik (Teorema Cayley).

Tugas I: Diskusi kolompok tentang dua problem dalam koefisien binomial dan menghitung pohon.

PERTEMUAN V
Marriage theorem.

Membahas tentang Marriage theorem (atau yang dikenal juga dengan Teori Matching) dalam berbagai bentuk / konteks: Teori matching dalam himpunan (sistem perwakilan berbeda), dalam matriks, dan dalam graf bipartit. Membahas pula teori matching dengan dberikan persyaratan.
PERTEMUAN VI
Prinsip Paritas dan Inklusi & Eksklusi

Dua prinsip ini merupakan bagian dari tiga prinsip dasar dalam kombinatorik. Kedua prinsip ini sangat sederhana namun aplikasinya dapat memecahkan permasalahan yang cukup kompleks. Pembahasan dimulai dengan pengenalan kedua prinsip tadi, kemudiaan diaplikasikan dalam beberapa problem, mulai dari yang sederhana hingga kompleks. 

PERTEMUAN VII
Prinsip Sarang Merpati

Prinsip ini merupakan prinsip ketiga dari tiga prinsip dasar dalam kombinatorik. Prinsip ini juga sangat sederhana namun aplikasinya dapat memecahkan permasalahan yang cukup kompleks. Pembahasan dimulai dengan pengenalan prinsip sarang merpati, kemudiaan diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan untuk didiskusikan bersama dengan menggunakan prinsip tersebut. 

PERTEMUAN VIII
UTS

Ujian diberikan tertulis dalam waktu 2 jam. Bahan Ujian mulai dari bahan pembahasan pada pertemuan 1 hingga pertemuan VI. 

PERTEMUAN IX
Lanjutan Prinsip Sarang Merpati

Pembahasan lanjutan tentang penggunaan prinsip sarang merpati. Diadakan diskusi kelompok untuk memberikan kesempatan peserta dalam meningkatkan kemampuan problem-solvingnya. 

PERTEMUAN X
Eulerian

Konsep Eulerian dikenalkan dan dibahas. Syarat perlu dan cukup graf Eulerian dibahas, disertai dengan diskusi kelas tentang beberapa permasalahan tentang Eulerian.  Konsep semi Eulerian juga dibahas dan didiskusikan.

PERTEMUAN XI
Hamiltonian

Konsep Hamiltinian dibahas pada pertemuan ini. Beberapa syarat cukup untuk graf Hamiltinia dibahas, disertai dengan diskusi kelas tentang beberapa permasalahan tentang Hamiltonian. Didiskusikan perbedaan antara Eulerian dan Hamiltonian. Konsep semi Hamiltonian juga dibahas dan didiskusikan.

PERTEMUAN XII
Rekuren (Recurrence)

Pada pertemuan ini kita membahas konsep rekuren. Konsep ini berguna sebagai salah satu alat untuk memecahkan problem counting tingkat lanjut (masalah counting yang tidak bisa dipecahkan oleh tiga prinsip dasar dan permutasi & kombinasi). Peserta diberikan latihan untuk merumuskan hubungan rekursif dari suatu permasalahan yg diberikan. Kemudian, diminta untuk memecahkannya dengan menggunakan metoda penyelesaian persamaan rekuren.

PERTEMUAN XIII
Diskusi Kelompok II

Pada pertemuan ini diadakan diskusi kelimpok di kelas dengan topik pembahasan: Eulerian, Hamiltoniand an Rekuren. Diskusi ini untuk meningkatkan kemampuan problem-solving peserta.

PERTEMUAN XIV
Pewarnaan Titik

Konsep pewarnaan titik dalam graf dibahas pada pertemuan ini. Aplikasinya juga diberikan di sini. Beberapa algoritma pewarnaan titik didiskusikan. Peserta diberikan beberapa permasalahan yang berkaitan.

PERTEMUAN XV
Graf Planar

Pertemuan ini membahas tentang Graf Planar. Teorema Fary/Wagner, Formula Euler, dan Teorema Kuratowski tentang planaritas didiskusikan dalam pertemuan ini.

PERTEMUAN XVI
UAS

Ujian Akhir Semester diberikan.
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